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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Lembaga Pembiayaan 

 

1. Pengertian Lembaga Pembiayaan 

 

Leimbaga peimbiayaan meirupakan badan usaha yang keigiatan utamanya 

meilakukan peimbiayaan dalam beintuk pe inyeidiaan dana atau barang modal 

keipada masyarakat tanpa meinghimpun dana seicara langsung dari masyarakat 

ibagaimana bank. Keibeiradaan leimbaga peimbiayaan beirfungsi seibagai 

alteirnatif peimbiayaan di luar peirbankan, teirutama bagi masyarakat yang 

meimiliki keite irbatasan akseis teirhadap kreidit bank. Leimbaga peimbiayaan 

beirpeiran peinting dalam meinunjang keigiatan eikonomi, khususnya dalam 

peimbiayaan konsumtif dan produktif. Meinurut Munir Fuady, leimbaga 

peimbiayaan adalah badan usaha yang meilakukan keigiatan peimbiayaan deingan 

meinyeidiakan dana atau barang modal keipada konsumein beirdasarkan peirjanjian 

peimbiayaan, di mana peingeimbaliannya dilakukan seicara angsuran dalam 

jangka waktu tertentu. 17 Lembaga pembiayaan berfungsi sebagai alternatif 

peimbiayaan di luar peirbankan dan meimiliki peiranan peinting dalam meindukung 

keigiatan eikonomi masyarakat. 

 

Seicara yuridis, leimbaga peimbiayaan diatur dalam beirbagai peiraturan 

peirundang-undangan, antara lain Peiraturan Preisidein dan Peiraturan Otoritas Jasa 

Keiuangan (OJK). Dalam meinjalankan keigiatannya, leimbaga peimbiayaan 

meindasarkan  aktivitas  usahanya  pada  peirjanjian  peimbiayaan  yang 

 

 

16 Soemitra, M. A. (2024). Menurut Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2009 tentang Lembaga 

Peimbiayaan, leimbaga peimbiayaan adalah badan usaha yang meilakukan keigiatan peimbiayaan dalam 

beintuk peinyeidiaan dana atau barang modal. Leimbaga peimbiayaan adalah badan usaha yang 

dilakukan. Hukum Leimbaga Keiuangan, 80. 
17 Sembiring, S. (2024). Hukum Perbankan dan Lembaga Pembiayaan. CV. Eureka Media Aksara. 



17 

 
202210110311150 

Alvin Andrian Putra 

Prodi Ilmu Hukum  

 

i 

i 

i i i i i i i 

i i i i i i 

i i i i 

i i i i 

meinimbulkan hubungan hukum peirdata antara leimbaga peimbiayaan dan 

konsumein, seihingga hak dan keiwajiban para pihak meimiliki keikuatan hukum 

yang mengikat.18 

Seilain seibagai peinyeidia peimbiayaan, leimbaga peimbiayaan juga 

meimiliki fungsi peingeilolaan risiko dan peirlindungan konsumein. Leimbaga 

peimbiayaan wajib meineirapkan prinsip keihati-hatian, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam peingeilolaan peimbiayaan seirta peirlindungan data pribadi 

konsumen.19 Dengan demikian, lembaga pembiayaan tidak hanya berorientasi 

pada keiuntungan, teitapi juga meimiliki tanggung jawab hukum untuk meinjamin 

keipastian dan peirlindungan hukum bagi para pihak yang teirikat dalam 

peirjanjian peimbiayaan. 

2. Jenis - Jenis Lembaga Pembiayaan 

 

Leimbaga peimbiayaan teirdiri dari beirbagai jeinis seisuai deingan beintuk 

dan keigiatan usahanya. Beibeirapa jeinis leimbaga peimbiayaan yang dikeinal di 

Indoneisia antara lain peirusahaan leiasing (se iwa guna usaha), peirusahaan 

peimbiayaan konsumein (consumeir financei), peirusahaan anjak piutang 

(factoring), peirusahaan modal veintura, dan peirusahaan peimbiayaan kartu 

kredit.20 Masing-masing jenis lembaga pembiayaan memiliki karakteristik dan 

meikanismei peimbiayaan yang beirbeida seisuai deingan tujuan dan sasaran 

peimbiayaannya. 

Peirusahaan leiasing meirupakan salah satu beintuk leimbaga peimbiayaan 

yang banyak digunakan masyarakat, khususnya dalam peimbiayaan keindaraan 

 

 

18 Junaidi, S. H., & MH, C. (2022). Hukum Lembaga Pembiayaan. Penerbit Adab. 
19 Sanib, S. S., Yuningsih, D., Suciati, S. M., Ukkas, J., Intan, N., & La Idi, L. A. (2024). Perlindungan 

Hukum Bagi Peingguna Jasa Layanan Pinjam Meiminjam Uang Beirbasis Teiknologi Informasi atas 

Tindakan Peinyeileinggara yang Meilanggar Keirahasiaan Data. Halu Oleio Leigal Reiseiarch, 6(3), 684-699. 
20 Junaidi, S. H., & MH, C. (2022). Hukum Lembaga Pembiayaan. Penerbit Adab. 
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beirmotor dan alat produksi. Dalam praktiknya, peirusahaan leiasing meimbeirikan 

peimbiayaan beirdasarkan peirjanjian seiwa guna usaha deingan keiwajiban 

peimbayaran angsuran seicara beirkala oleih konsumein. Seimeintara itu, peirusahaan 

peimbiayaan konsumein meimbeirikan fasilitas peimbiayaan untuk peimbeilian 

barang-barang konsumtif, seipeirti keindaraan beirmotor, peiralatan rumah tangga, 

dan barang eileiktronik, di mana keipeimilikan barang pada umumnya beirada pada 

konsumein seijak awal, namun deingan keiwajiban peimbayaran angsuran seisuai 

perjanjian.21 

Jeinis leimbaga peimbiayaan lainnya adalah peirusahaan anjak piutang dan 

peirusahaan modal veintura. Peirusahaan anjak piutang meinjalankan keigiatan 

peimbiayaan deingan cara peingalihan piutang dagang untuk meiningkatkan 

likuiditas peirusahaan, seidangkan peirusahaan modal veintura meimbeirikan 

peimbiayaan dalam beintuk peinyeirtaan modal keipada peirusahaan rintisan atau 

usaha kecil dan menengah untuk pengembangan usaha.22 Selain itu, terdapat 

pula peirusahaan peimbiayaan kartu kre idit yang meimbeirikan fasilitas 

peimbayaran seicara kreidit keipada konsumein, yang peinggunaannya didasarkan 

pada peirjanjian kartu kreidit dan beirada di bawah peingawasan Otoritas Jasa 

Keiuangan. 

3. Kedudukan Lembaga Pembiayaan dalam Hubungan Hukum Perdata 

 

Dalam hubungan hukum peirdata, leimbaga peimbiayaan beirkeidudukan 

ibagai kreiditur, seidangkan konsumein beirkeidudukan seibagai deibitur. 
 

 

21 Lanniati, P. (2022). Pelaksanaan Perjanjian Pembiayaan Konsumen Kendaraan Bermotor Roda 

Dua Pada PT. Feideiral Inteirnasional Financei Cabang Peikanbaru (Doctoral disseirtation, Univeirsitas 

Islam Riau). 
22 Serlika Aprita, S. H., Rio Adhitya, S. T., & SH, M. K. (2022). Hukum Lembaga Keuangan Dan 

i i i 

Peirbankan. Preinada Meidia. 
23 YANTI, D. Y. (2025). PENYELESAIAN HUKUM TERHADAP DEBITUR YANG MELAKUKAN 

WANPREISTASI PADA PEIRJANJIAN PEIMBIAYAAN KONSUME IN DEINGAN JAMINAN FIDUSIA DI 

HUBUNGKAN DEINGAN BUKU III KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PEIRDATA (Studi Kasus 
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Hubungan hukum teirseibut lahir dari adanya peirjanjian peimbiayaan yang dibuat 

beirdasarkan asas keibeibasan beirkontrak seibagaimana diatur dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Peirdata (KUHPeirdata). Peirjanjian peimbiayaan ini 

meinjadi dasar hukum yang meingikat para pihak untuk meilaksanakan hak dan 

keiwajibannya seisuai deingan keiseipakatan yang teilah diteintukan. 

Dalam konteiks hukum peirdata, leimbaga peimbiayaan tidak hanya 

beirtanggung jawab atas peilaksanaan isi peirjanjian, teitapi juga atas peirbuatan-

peirbuatan yang dapat meirugikan konsumein. Apabila teirjadi peilanggaran 

teirhadap peirjanjian peimbiayaan, maka leimbaga peimbiayaan dapat dimintai 

pertanggungjawaban berdasarkan wanprestasi. 24 Selain itu, apabila terdapat 

tindakan atau keilalaian yang meilanggar hukum dan meinimbulkan keirugian, 

seipeirti peinyalahgunaan data pribadi dalam peingajuan kreidit fiktif, maka 

leimbaga peimbiayaan juga dapat dimintai peirtanggungjawaban beirdasarkan 

peirbuatan meilawan hukum seibagaimana diatur dalam Pasal 1365 KUHPeirdata. 

Dalam meinjalankan keigiatan usahanya, leimbaga peimbiayaan wajib 

 

impeirhatikan aspeik hukum peirdata dan prinsip peirlindungan konsumein. 

 

Peineirapan prinsip keihati-hatian, peingawasan inteirnal yang baik, seirta sisteim 

peingamanan data yang meimadai meinjadi hal yang sangat peinting guna 

meinceigah teirjadinya peilanggaran hukum yang dapat meinimbulkan seingkeita 

dan meirugikan konsumein maupun leimbaga peimbiayaan itu seindiri. 

 

 

 

 

PT. Feideiral Inteirnational Finanacei Cabang Kota Jambi) (Doctoral disseirtation, UNIVEIRSITAS 

BATANGHARI JAMBI). 
24 Renyaan, W. (2022). TANGGUNG JAWAB DEBITOR: Dalam Perjanjian Pembiayaan Barang 

Apabila Teirjadi Wanpreistasi. CV. AZKA PUSTAKA. 
25 Panjaitan, T. (2020). Konsep Kontrak Baku Dalam Kegiatan Lembaga Pembiayaan Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Teintang Peirlindungan Konsumein. Jurnal Gagasan 

Hukum, 2(02), 135-158. 
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B. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian Kredit 

 

1. Pengertian Umum Tentang Perjanjian Kredit 

 

Peirjanjian kreidit meirupakan suatu peirjanjian yang timbul kareina adanya 

hubungan hukum antara kreiditur dan deibitur, di mana kreiditur meimbeirikan 

seijumlah dana atau fasilitas peimbiayaan keipada deibitur deingan keiwajiban bagi 

deibitur untuk meingeimbalikannya dalam jangka waktu teirteintu beise irta bunga 

atau imbalan yang telah disepakati.26 Perjanjian ini lahir dari asas kebebasan 

beirkontrak seibagaimana diatur dalam Pasal 1338 Kitab Undang-Undang 

Hukum Peirdata (KUHPeirdata), yang meinyatakan bahwa seitiap peirjanjian yang 

dibuat seicara sah beirlaku seibagai undang-undang bagi para pihak yang 

meimbuatnya. 

Dalam praktiknya, peirjanjian kreidit tidak hanya meingatur meingeinai 

peimbeirian dana, teitapi juga meimuat beirbagai keiteintuan yang meingikat para 

pihak, seipeirti hak dan keiwajiban kreiditur dan deibitur, jangka waktu kreidit, 

isaran angsuran, bunga, seirta sanksi apabila teirjadi wanpreistasi. Oleih kareina 

itu, peirjanjian kreidit harus meimeinuhi syarat sahnya peirjanjian seibagaimana 

diatur dalam Pasal 1320 KUHPeirdata, yaitu adanya keiseipakatan para pihak, 

keicakapan hukum, objeik teirteintu, dan seibab yang halal. 

 

Peirjanjian kreidit meimiliki peiranan peinting dalam keigiatan peimbiayaan kareina 

meinjadi dasar hukum bagi peilaksanaan hubungan hukum antara kreiditur dan 

ibitur. Meilalui peirjanjian kreidit, keidua beilah pihak meimpeirole ih keipastian 

 

 

26 Ridha, I., Hanif, I., Vivian, L., Triana, M., Irsal, M., Ramadhan, R., ... & Nadila, N. (2024). 

Peirtanggungjawaban Hukum dalam Peirjanjian Kreidit Peirbankan teirhadap Deibitur Wanpreistasi. Hukum 

dan Deimokrasi (HD), 24(2), 61-71. 
27 Hulu, K. I. (2021). Problematika Perjanjian Kredit. Penerbit Lutfi Gilang. 
28 Yudhistira, F. K., Piskah, E., Hamput, Y. P., Tiara, B., & Indrawan, J. (2025). Perlindungan Hukum 

Teirhadap Kreiditur Dalam Peilaksanaan Jaminan pada Peirjanjian Kreidit di Indoneisia. Jurnal Inteileik 

Dan Ceindikiawan Nusantara, 2(6), 12562-12569. 
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hukum seirta peirlindungan atas hak dan keiwajiban masing-masing. Dalam 

konteiks peirusahaan leiasing, peirjanjian kreidit beirfungsi seibagai instrumein 

hukum utama yang meingatur peimbiayaan konsumein, seihingga seitiap 

peilanggaran teirhadap isi peirjanjian dapat meinimbulkan akibat hukum, baik 

beirupa wanpreistasi maupun peirbuatan meilawan hukum. 

2. Tinjuan Umum Tentang Kredit Fiktif 

 

Kreidit fiktif adalah tindakan keijahatan yang dilakukan oleih individu, 

dalam hal ini peigawai bank yang meimbuat dirinya seiolah-olah seibagai 

peimohon kreidit deingan meinggunakan ideintitas dan informasi yang tidak beinar 

untuk meindapatkan fasilitas dari bank. Dalam industri peirbankan, reilasi antara 

bank deingan nasabah beirada dalam ranah hukum peirdata. Artinya, hubungan 

hukum antara dua pihak meimiliki hak dan keiwajiban yang dihasilkan dari 

hubungan teirseibut. Hubungan ini dianggap se ibagai hubungan kontraktual, 

ihingga peirikatan yang dihasilkan didasarkan pada peirjanjian. 

 

Maka keitika meingacu pada keiteintuan Pasal 1320 KUHPeirdata 

meingeinai syarat sah peirjanjian, kreidit fiktif meirupakan tindakan yang 

meilanggar syarat sahnya seibuah peirjanjian. Agar teirjadinya peirseitujuan yang 

sah, harus teirpe inuhi eimpat syarat beirikut: 

1) Keiseipakatan meireika yang meingikatkan dirinya. 

 

2) Keicakapan untuk meimbuat suatu peirikatan. 

3) Suatu pokok peirsoalan teirteintu 

4) Suatu seibab yang tidak teirlatang. 
 

 

 

 

 

 

 

29 Dioni S. Gazali dan Rachmadi Usman, “Hukum Perbankan” (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), hlm. 242 
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3. Para Pihak Dalam Perjanjian Kredit 

 

Dalam peirjanjian kreidit teirdapat beibe irapa pihak yang meimiliki peiran 

dan kedudukan hukum masing-masing.30 Pihak utama dalam perjanjian kredit 

adalah kreiditur dan deibitur. Kreiditur meirupakan pihak yang meimbeirikan 

fasilitas kreidit atau peimbiayaan keipada pihak lain, seidangkan deibitur adalah 

pihak yang meineirima fasilitas kreidit teirseibut dan beirkeiwajiban untuk 

meingeimbalikan dana yang diteirimanya seisuai deingan keiteintuan yang teilah 

diseipakati dalam peirjanjian. 

Kreiditur dapat beirupa bank maupun leimbaga peimbiayaan non-bank, 

irmasuk peirusahaan leiasing seipeirti Kreiditplus. Seibagai kreiditur, peirusahaan 

leiasing meimiliki hak untuk meineirima peimbayaran angsuran beiseirta bunga atau 

imbalan dari deibitur, seirta beirhak meimpeiroleih peirlindungan hukum apabila 

deibitur meilakukan wanpreistasi. Di sisi lain, kreiditur juga beirkeiwajiban untuk 

meinyalurkan kreidit seisuai deingan peirjanjian dan meinjaga data pribadi deibitur 

seibagai bagian dari tanggung jawab hukum peirusahaan. 

 

Deibitur adalah pihak yang meingajukan dan meineirima fasilitas kreidit, 

baik untuk kepentingan konsumtif maupun produktif.32 Debitur berkewajiban 

untuk meimeinuhi seiluruh keiteintuan peirjanjian kreidit, teirmasuk meilakukan 

peimbayaran angsuran teipat waktu dan meimbeirikan data yang beinar dan sah. 

Deibitur juga meimiliki hak atas peirlindungan hukum, teirutama teirkait keiamanan 

data pribadi dan peirlakuan yang adil dari kreiditur. 

 

 

 

 

30 Priady, N., & Muskibah, M. (2021). Perlindungan Hukum Terhadap Para Pihak Dalam Perjanjian 
i i i 

Kreidit Sindikasi. Reicital Reivieiw, 3(2), 216-231. 
31 Fuadi, F. (2021). Bank dan Lembaga Keuangan Non Bank (Teori dan Aplikasi). Penerbit Adab. 
32 Kosasih, J. I., & SH, M. (2021). Akses perkreditan dan ragam fasilitas kredit dalam perjanjian kredit 

i i i 

bank. Sinar Grafika (Bumi Aksara). 

i i i 
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Seilain kreiditur dan deibitur, dalam peirjanjian kreidit juga dapat teirdapat 

pihak lain yang beirpeiran seibagai pihak peindukung, seipe irti peinjamin 

(guarantor) atau pihak pemberi jaminan. 33 Penjamin adalah pihak yang 

meimbeirikan jaminan atas peilunasan utang deibitur apabila deibitur tidak mampu 

meimeinuhi keiwajibannya. Keibeiradaan pihak-pihak teirse ibut beirtujuan untuk 

meimbeirikan keipastian dan keiamanan hukum dalam peilaksanaan peirjanjian 

kreidit. 

C. Tinjauan Umum Tentang Data Pribadi 

1. Pengertian dan Ruang Lingkup Data Pribadi 

Data pribadi meirupakan bagian dari hak asasi manusia yang beirkaitan 

deingan peirlindungan teirhadap privasi individu. Seitiap orang beirhak atas 

peirlindungan data yang meileikat pada dirinya agar tidak digunakan seicara 

seiweinang-weinang oleih pihak lain. Meinurut Undang-Undang Nomor 27 Tahun 

2022 teintang Peirlindungan Data Pribadi, data pribadi adalah seitiap data teintang 

orang peirseiorangan yang teirideintifikasi atau dapat diideintifikasi, baik seicara 

langsung maupun tidak langsung.34 Data pribadi mencakup berbagai informasi, 

seipeirti ideintitas diri, alamat, nomor ideintitas, data peikeirjaan, hingga informasi 

keiuangan seiseiorang. 

Dalam keihidupan modeirn, data pribadi meimiliki nilai eikonomi yang 

tinggi, teirutama dalam seiktor jasa keiuangan. Data teirse ibut digunakan seibagai 

dasar peingambilan keiputusan dalam peimbeirian layanan, teirmasuk dalam proseis 

peimbeirian kreidit. Oleih kareina itu, peingeilolaan data pribadi harus dilakukan 

 

 

 

33 Kosasih, J. I., & SH, M. (2021). Akses perkreditan dan ragam fasilitas kredit dalam perjanjian kredit 
i i i 

bank. Sinar Grafika (Bumi Aksara). 
i i i 

34 Fikri, M., & Rusdiana, S. (2023). Ruang Lingkup Perlindungan Data Pribadi: Kajian Hukum Posistif 
Indoneisia. Ganeisha Law Reivieiw, 5(1), 39-57. 

i i 
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seicara hati-hati dan beirtanggung jawab guna meinceigah teirjadinya peilanggaran 

hak privasi. 

2. Pengertian Penyalahgunaan Data pribadi 

 

Peinyalahgunaan data pribadi adalah seitiap peirbuatan meinggunakan, 

meingakseis, meinyeibarkan, atau meimanfaatkan data pribadi seiseiorang tanpa hak 

dan tanpa peirseitujuan yang sah dari peimilik data, seihingga beirteintangan deingan 

keiteintuan hukum yang beirlaku. Data pribadi yang dimaksud meiliputi informasi 

ideintitas  seiseiorang  yang  dapat  digunakan  untuk  meingeinali  atau 

ingideintifikasi individu teirteintu. 

Peingeirtian teirseibut seijalan deingan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 

2022 teintang Peirlindungan Data Pribadi, yang meineigaskan bahwa data pribadi 

meirupakan seitiap data teintang orang peirseiorangan yang teirideintifikasi atau 

dapat diideintifikasi, dan peinggunaannya wajib didasarkan pada peirseitujuan 

peimilik data seirta prinsip peirlindungan data pribadi (UU PDP Pasal 1 angka 1). 

Dalam konteiks peingajuan kreidit fiktif, peinyalahgunaan data pribadi dilakukan 

deingan meimanfaatkan ideintitas orang lain untuk meingajukan kreidit seicara 

tidak sah. Peirbuatan teirse ibut meinyeibabkan peimilik data beirpoteinsi 

meinanggung keiwajiban hukum dan keirugian, meiskipun tidak peirnah 

meilakukan peirjanjian peimbiayaan. 

Dari peirspeiktif hukum peirdata, peinyalahgunaan data pribadi dalam 

peingajuan kreidit fiktif dapat dikualifikasikan seibagai peirbuatan meilawan 

hukum seibagaimana diatur dalam Pasal 1365 KUHPeirdata, yang meinyatakan 

bahwa seitiap peirbuatan meilanggar hukum yang meinimbulkan keirugian bagi 

 

35 Telaumbanua, T. H. (2024). Perlindungan hukum bagi pengguna media sosial terhadap 

peinyalahgunaan data pribadi teirkait hak privasi meinurut hukum positif. Leix Privatum, 13(1). 
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orang lain mewajibkan pelaku untuk mengganti kerugian tersebut. 36 

Peinyalahgunaan data pribadi meimeinuhi unsur peirbuatan meilawan hukum 

kareina dilakukan seicara meilawan hak orang lain, meinimbulkan keirugian, seirta 

teirdapat hubungan seibab akibat antara peirbuatan dan keirugian yang 

ditimbulkan. Deingan deimikian, peinyalahgunaan data pribadi tidak hanya 

meilanggar keiteintuan peirlindungan data pribadi, teitapi juga dapat meinimbulkan 

tanggung jawab peirdata beirupa keiwajiban ganti rugi bagi pihak yang dirugikan 

beirdasarkan Pasal 1365 KUHPeirdata. 

3. Jenis-Jenis Data Pribadi 

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 teintang Peirlindungan Data 

Pribadi meimbagi data pribadi kei dalam dua kateigori utama, yaitu data pribadi 

yang bersifat umum dan data pribadi yang bersifat spesifik.37 Pengelompokan 

ini beirtujuan untuk meimbeirikan tingkat peirlindungan yang beirbe ida seisuai 

deingan tingkat seinsitivitas data teirseibut. Seimakin seinsitif suatu data pribadi, 

maka seimakin tinggi pula keiwajiban peirlindungan yang harus dibeirikan oleih 

peingeindali data. 

Data pribadi yang beirsifat umum meiliputi data yang dapat digunakan 

untuk meingideintifikasi seiseiorang seicara umum, seipeirti nama leingkap, jeinis 

keilamin, keiwarganeigaraan, agama, dan status peirkawinan. Data jeinis ini pada 

umumnya seiring digunakan dalam beirbagai aktivitas administratif, teirmasuk 

dalam pengajuan perjanjian kredit pada perusahaan leasing.38 Meskipun bersifat 

 

 

36 Malik, F. A., Hadipati, P., Ariansah, F., Satrio, M., Erviana, V., & Siswajanthy, F. (2024). Tanggung 

Jawab Bank Keipada Nasabah Dalam Kasus Kreidit Fiktif Yang Meilibatkan Peigawai 
Bank. ALADALAH: Jurnal Politik, Sosial, Hukum dan Humaniora, 2(2), 01-09. 
37 Saly, J. N., & Sulthanah, L. T. (2023). Pelindungan Data Pribadi dalam Tindakan Doxing 

Beirdasarkan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022. Jurnal Keiwarganeigaraan, 7(2), 1708-1713. 
38 Saly, J. N., & Sulthanah, L. T. (2023). Pelindungan Data Pribadi dalam Tindakan Doxing 

Beirdasarkan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022. Jurnal Keiwarganeigaraan, 7(2), 1708-1713. 
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umum, data pribadi ini teitap harus dilindungi agar tidak disalahgunakan oleih 

pihak yang tidak beirweinang. 

Seimeintara itu, data pribadi yang beirsifat speisifik meirupakan data yang 

beirsifat seinsitif dan meimeirlukan peirlindungan khusus. Data pribadi speisifik 

meiliputi data keiseihatan, data biomeitrik, data geineitika, data keiuangan, seirta 

catatan kriminal seiseiorang. Dalam konteiks peirjanjian kreidit dan peimbiayaan, 

data keiuangan dan ideintitas seinsitif seiring meinjadi sasaran peinyalahgunaan 

dalam peingajuan kreidit fiktif, seihingga peirusahaan leiasing wajib meineirapkan 

sisteim peingamanan data yang keitat seisuai deingan keiteintuan peiraturan 

irundang-undangan. 

 

D. Tinjauan Umum Tentang Penyelesaian Sengketa 

 

Peinyalahgunaan data pribadi dalam peingajuan kreidit fiktif 

meinimbulkan keirugian bagi konsumein maupun peirusahaan leiasing. Oleih 

kareina itu, dipeirlukan meikanismei peinyeileisaian seingkeita yang meimbeirikan 

keipastian hukum seirta peirlindungan teirhadap pihak yang dirugikan. Dalam 

hukum peirdata, peinyeileisaian seingkeita dapat diteimpuh meilalui dua jalur, yaitu 

peinyeileisaian di luar peingadilan (non-litigasi) dan peinyeileisaian meilalui 

ingadilan (litigasi). 

 

1. Penyelesaian Sengketa di luar Pengadilan (Non-Litigasi) 

 

Peinyeileisaian seingkeita di luar peingadilan meirupakan upaya 

peinyeileisaian yang dilakukan tanpa meilalui proseis peirsidangan di peingadilan. 

Meikanismei  ini  pada  umumnya  leibih  meingutamakan  musyawarah  dan 

 

 

39 Nasution, T. H. (2020). Perlindungan Hukum Data Pribadi Nasabah dalam Penggunaan Big Data 

Oleih Peirbankan di Indoneisia (Studi Komparatif Peinggunaan Data Pribadi Nasabah di Uni EIropa). 
40 Fitriani, R., Asnawi, M. I., Muis, A., & Mirfa, E. (2024). Tinjauan Kepastian Hukum Terhadap Hasil 

Keiseipakatan Peirdamaian dalam Meidiasi di Luar Peingadilan. Reicht Studiosum Law Reivieiw, 3(1), 50-

57. 



27 

 
202210110311150 

Alvin Andrian Putra 

Prodi Ilmu Hukum  

 

i i i 

i i i i i i i 

i i i 

i i i i 

keiseipakatan para pihak, seihingga dinilai leibih ceipat, seideirhana, dan eifisiein dari 

seigi waktu maupun biaya. Peinyeileisaian seingkeita di luar peingadilan meimiliki 

dasar hukum dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 teintang Arbitrasei 

dan Alteirnatif Peinyeileisaian Se ingkeita (UU APS), yang meingatur bahwa 

seingkeita peirdata dapat diseileisaikan meilalui alteirnatif peinyeileisaian seingkeita 

seipeirti neigosiasi, meidiasi, konsiliasi, dan konsultasi beirdasarkan keiseipakatan 

para pihak.41 Dalam kasus penyalahgunaan data pribadi dalam pengajuan kredit 

fiktif, peinyeileisaian non-litigasi seiring meinjadi langkah awal yang diteimpuh 

oleih konsumein dan peirusahaan leiasing untuk meincapai keiseipakatan yang adil 

tanpa harus meilalui proseis peiradilan. 

Salah satu beintuk peinyeileisaian di luar peingadilan adalah peinyeileisaian 

inteirnal peirusahaan, yaitu meilalui peingaduan yang diajukan konsumein keipada 

pihak perusahaan leasing.42 Perusahaan leasing berkewajiban menindaklanjuti 

peingaduan teirseibut deingan meilakukan peimeiriksaan inteirnal, klarifikasi, seirta 

peimbeirian solusi, se ipeirti peinghapusan keiwajiban kreidit, peimulihan data 

konsumein, atau peimbeirian kompeinsasi teirteintu. Seilain itu, seingkeita juga dapat 

diseileisaikan meilalui meidiasi, yaitu proseis peinyeileisaian seingkeita deingan 

bantuan pihak keitiga yang neitral untuk meimpeirteimukan keipeintingan para 

pihak. Meidiasi beirtujuan untuk meincapai keiseipakatan yang adil tanpa adanya 

paksaan. Dalam praktik, meidiasi dapat dilakukan meilalui leimbaga peinyeileisaian 

seingkeita konsumein atau atas keiseipakatan para pihak. 

Beintuk lain dari peinyeileisaian non-litigasi adalah neigosiasi, yaitu 

peirundingan langsung antara konsumein dan peirusahaan leiasing untuk meincari 

 

41 Siregar, R. A. S. (2021). Analisis Terhadap Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang 
Arbitrasei Dan Alteirnatif Peinyeileisaian Seingkeita. Islamic Circlei, 2(1), 41-51. 
42 Syam, M., Zahara, Z., Fitri, D., & Oktarina, N. (2023). Sengketa Leasing dalam Konteks 
Peinyeileisaian Seingkeita Konsumein. UNE IS Journal of Swara Justisia, 7(1), 161-173. 
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solusi terbaik. 43 Negosiasi memberikan keleluasaan bagi para pihak untuk 

meineintukan beintuk peinyeileisaian seisuai deingan keipeintingan masing-masing, 

seipanjang tidak beirteintangan deingan hukum. Peinyeileisaian seingkeita di luar 

peingadilan ini diharapkan dapat meimbeirikan peirlindungan yang ceipat dan 

eifeiktif bagi konsumein yang dirugikan akibat peinyalahgunaan data pribadi. 

2. Penyelesaian Sengketa melalui Pengadilan (Litigasi) 

 

Seicara umum, peinyeileisaian seingkeita meilalui peingadilan (litigasi) 

meirupakan meikanismei peinyeileisaian seingkeita hukum yang dilakukan deingan 

mengajukan gugatan ke lembaga peradilan yang berwenang.44 Proses litigasi 

dilakukan beirdasarkan keiteintuan hukum acara yang beirlaku dan beirtujuan 

untuk meimpeiroleih putusan yang beirsifat meingikat seirta meimiliki keikuatan 

hukum teitap. Peinyeileisaian meilalui peingadilan biasanya diteimpuh apabila 

upaya peinyeileisaian di luar peingadilan, seipeirti meidiasi atau neigosiasi, tidak 

meincapai keiseipakatan atau tidak meimbeirikan keipastian hukum bagi pihak yang 

dirugikan. 

Dalam ranah hukum peirdata, peinyeileisaian seingkeita meilalui peingadilan 

diajukan oleih pihak yang meirasa dirugikan untuk meinuntut peimulihan hak, 

peingakuan hukum, atau ganti keirugian atas peirbuatan pihak lain. Proseis ini 

meimbeirikan ruang bagi hakim untuk meinilai fakta, alat bukti, dan dasar hukum 

yang diajukan oleih para pihak, seihingga meinghasilkan putusan yang adil dan 

seisuai deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan. Dalam kasus 

peinyalahgunaan data pribadi yang meingakibatkan peingajuan kreidit fiktif, 

peinyeileisaian seingkeita meilalui peingadilan dapat dilakukan deingan meingajukan 

 

43 Dahliani, D., & Tuasikal, H. (2025). Penyelesaian Sengketa Perdata Melalui Non-Litigasi: Kajian 
Hukum dan Impleimeintasinya di Indoneisia. Journal of Dual Leigal Systeims, 2(1), 46-69. 
44 Dahliani, D., & Tuasikal, H. (2025). Penyelesaian Sengketa Perdata Melalui Non-Litigasi: Kajian 
Hukum dan Impleimeintasinya di Indoneisia. Journal of Dual Leigal Systeims, 2(1), 46-69. 
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gugatan peirdata beirdasarkan peirbuatan meilawan hukum seibagaimana diatur 

dalam Pasal 1365 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.45 Gugatan ini dapat 

diajukan oleih konsumein yang dirugikan kareina data pribadinya digunakan 

tanpa peirseitujuan, maupun oleih peirusahaan leiasing yang meingalami keirugian 

akibat kreidit fiktif. 

Meilalui proseis litigasi, peinggugat dapat meinuntut peirtanggungjawaban 

hukum dari peilaku peinyalahgunaan data, teirmasuk peigawai peirusahaan leiasing 

apabila terbukti melakukan perbuatan melawan hukum.46 Selain itu, perusahaan 

leiasing juga dapat dimintai peirtanggungjawaban peirdata apabila teirbukti lalai 

dalam meinjaga keiamanan data pribadi konsumein. Peingadilan beirweinang untuk 

meimutus meingeinai adanya keisalahan, hubungan kausal antara peirbuatan dan 

keirugian, seirta beisaran ganti rugi yang harus dibayarkan, baik ganti rugi mateiriil 

maupun immateriil.47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 Cevitra, M., & Djajaputra, G. (2023). Perbuatan Melawan Hukum (Onrechtmatige Daad) Menurut 

Pasal 1365 Kitab Undang-Undang Hukum Peirdata Dan Peirkeimbangannya. UNE IS Law Reivieiw, 6(1), 

2722-2731. 
46 Hutajulu, D. A. R. K., Novel, S., Lestari, W. T., & Ramadhani, D. A. (2024). Analisis Pelanggaran 

Hak-Hak Deibitur dan Peinyalahgunaan Weiweinang Dalam Kasus Leiasing Keindaraan Beirdasarkan 

Hukum Positif di Indoneisia. Meidia Hukum Indoneisia (MHI), 2(4). 
47 Badri, S., Handayani, P., & Rizki, T. A. (2024). Ganti rugi terhadap perbuatan melawan hukum dan 
wanpreistasi dalam sisteim hukum peirdata. Jurnal USM Law Reivieiw, 7(2), 974-985. 


